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Junk food menjadi sangat banyak diminati oleh masyarakat karena 

kemudahan, kepraktisan serta kelezatan rasanya. Junk food merupakan 

istilah yang digunakan untuk merujuk kepada beberapa jenis makanan 

yang dianggap rendah nilai gizinya atau bahkan tidak mengandung gizi 

sama sekali serta mengandung bahan-bahan yang dianggap tidak sehat 

jika dikonsumsi secara rutin sehingga dapat berpotensi menimbulkan 

banyak penyakit. World Health Organization melaporkan bahwa tahun 

2019 di Asia Tenggara terdapat 4,2 juta anak yang mengalami kelebihan 

berat badan dan salah satu faktor pemicunya adalah perilaku konsumsi. 

Data Riset Kesehatan Dasar Nasional mengemukakan pada tahun 2018 

anak di Indonesia mempunyai perilaku konsumsi yang tidak sehat seperti 

mengkonsumsi makanan manis sebesar 40,1%, minuman manis 

sebanyak 61,27%, makanan asin sebanyak 43,0% dan makanan 

berlemak sebanyak 45,0%. Sedangkan hasil Riskesdas tahun 2018 

menyatakan di Provinsi Sulawesi Selatan terdapat 6,5% anak usia 

sekolah dasar tercatat mengalami kelebihan berat badan yang penyebab 

umumnya diakibatkan oleh perilaku konsumsi. Tujuan untuk mengetahui 

faktor yang berhubungan dengan perilaku konsumsi junk food pada siswa 

SD Inpres Toddopuli 01 Kota Makassar.  

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional, sampel yang diperoleh pada penelitian ini 

yaitu 148 responden menggunakan metode pengambilan sampel Stratified 

Random Sampling. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data. Data 

dianalisis dengan SPSS. Analisis univariat dilakukan dengan memakai 

distribusi frekuensi, sementara analisis bivariat memakai uji chi square.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada analisis bivariat, 

didapatkan hubungan antara variabel uang saku (0,001 < p value), mudah 

akses (0,013 < p value) dan pengaruh teman sebaya (0,025 < p value) 

dengan perilaku konsumsi junk food pada siswa, sedangkan variabel 

pengetahuan (0,170 > p value) tidak terdapat hubungan dengan perilaku 

konsumsi junk food pada siswa SD Inpres Toddopuli 01.  

Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara uang 

saku, mudah akses dan pengaruh teman sebaya dengan perilaku 

konsumsi junk food pada siswa SD Inpres Toddopuli 01 dan tidak terdapat 

hubungan antara pengetahuan dengan perilaku konsumsi junk food pada 

siswa SD Inpres Toddopuli 01. Penelitian ini menyarankan agar guru lebih 

meningkatkan pengetahuan siswa akan dampak mengonsumsi junk food, 

orang tua agar mengedukasi anak menggunakan uang saku untuk 

membeli makanan sehat, siswa agar lebih selektif dalam memilih teman 

dan juga pihak sekolah agar melakukan pembinaan terhadap penjual 

jajanan di sekitar sekolah dan memberikan penyuluhan tentang junk food 

kepada siswa sehingga siswa dapat memiliki pemahaman yang baik 

dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi. 
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